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FIQH HISAB DAN RUKYAH DI INDONESIA

A. Tinjauan Umum tentang Hisab dan Rukyah di Indonesia

Pada dasarnya istilah Hisab Rukyah adalah persopérentuan
waktu-waktu ibadah umat Islam. Perosalan-persodianpada umumnya
terdiri atas penentuan arah kiblat dan bayangah kilalat, waktu-waktu
sholat, gerhana dan awal bulan Kamariyah.

Sebelum membahas awal bulan Kamariyah penulis adeanaparkan
dulu apa penentuan arah kiblat, waktu shalat, dahaga. Penentuan arah
kiblat pada dasarnya adalah menghitung besarart gadg diapit oleh garis
meredian yang melewati suatu tempat yang dihitwadp &iblatnya dengan
lingkaran besar yang melewati tempat tersebut @mahk, serta menghitung
jam berapa matahari itu memotong jalur menuju Kkaba

Sedangkan penentuan waktu shalat pada dasarnyahadahghitung
tenggang waktu ketika matahari berada di titik knbwsi atas dengan waktu
ketika matahari berkedudukan pada awal waktu shatahentara gerhana
adalah menghitung waktu terjadinya kontak antartahaai dan bulan, yakni

kapan bulan menutupi matahari dan lepas darinya mggadhana matahari,

! Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktekogyakarta: Buana Pustaka,
2004, him. 4.
?Ibid, him. 4
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serta kapan pula bulan mulai masuk pada umbra bayabumi serta keluar
darinya pada gerhana matatari.

Di Indonesia penentuan awal bulan Kamariyah didasiiroleh 2
mazhab vyaitu;

1. Mazhab Rukyah
Secara etimologi (bahasa) istilah rukyah berasalRBEhasa Arab

yaitu ", s, 25, yang berarti melihat dengan métdapun yang dimaksud

adalah melihat bulan baru sebagai tanda masuknghlawan Kamariyah
baru dan dilaksanakan pada saat matahari terbeadmt@p tanggal 29

bulan Kamariyal.Mazhab ini berlandaskan pada hadis Nabi SAW:

JU I Loy ale ) Lo & Jgor, S JB e &) oy 500 Gl e
olay ) lgab (Sile b O gl sgan) 3]y Igeguad oganly 13]
(ke
Artinya : “Dari Abu Hurairah r.a berkata, Nabi melgskan tentang hilal,
kemudian beliau bersabda :"jika kalian melihatnyaken
berpuasalah dan jika kamu melihatnya (lagi) maka

berbukalah. Jika kalian di tutupi mendung maka rigtah
(bulan Sya’ban) 30 hari” (H.R Muslim).

% Ibid. him.5

4 M. Warson Munawirkamus Al Munawir Surabaya:Pustaka Progresif, 1996, him. 460.
® Hal ini karena menurut Taqwim Islam permulaan Hgirmulai pada saat matahari
terbenam

®Abu Husain Muslim bin al HajjajAl Jamius Shahitjjlid 3 , Beirut: Darl al Fikr, tt him
124 - 125
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2. Mazhab Hisab.

Secara etimologi (bahasa) kata hisab berasal Birasa Arab

yaitu .~ — LL~' yang artinya menghitung. Sedangkan dalam Bahasa

Inggris kata ini disebutArithmatic yaitu ilmu pengetahuan yang
membahas tentang seluk beluk perhiturfydadi hisab itu sendiri berarti
hitung, jadi ilmu hisab adalah ilmu hitung.

Hisab melandaskan pada firman Allah swt :

Gt 338 1,20 G 5355 5 el s iR s o gh

~ ~°

04l 138 o) e B Y A5 A Gl G ced g

Artinya : "Dialah yang menjadikan matahari bersjriaulan bersinar dan
ditetapkannya manzilah manzilah bagi perjalanamrbutu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan dipedkan”
(Q.S Yunus 5)

Kata Hisab dalam Al Qur'an dapat mempunyai bebesapantara
lain:

a Perhitungan, sebagaimana Firman Allah dalam sarhlisa’ ayat 87

Artinya : “Apabila kamu dihormati dengan suatu peognatan, balaslah
penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau ladélas
(dengan serupa). Sesungguhnya Allah selalu membuat
perhitungan atas segala sesuatu”(Q.S al Nisa's:¥7)

" Loewis Ma’luf, Al-Munijid,. cet. 25,Beirut: Darl Masyriq, 1975, him. 132.

8 Badan Hisab Rukyah Depag Ri| Manak Hisab Rukyahlakarta: Proyek Pembinaan
Badan Peradilan Agama Islam, 1981, him. 14.

° Depag RIAI Quran dan Terjemahny&emarang: PT Karya Toha Putra, t.t him 306.

“Ibid, him. 73.
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b Memeriksa, sebagaimana Firman Allah dalam sunaisgiqoq ayat 8

f /\JLM} w\ﬁ- W

Artinya : “Maka dia akan diperiksa dengan pememksgang mudah”(Q.S
al Insyigoq: 8}*

c Pertanggung jawaban, sebagaimana Firman Allah daamt al
An’am ayat 69
5% o 5 055 2,00 6 s
055 4l 35 0505 s ot B sl e 0035 50 B s
Artinya : “Dan tidak ada pertanggungjawaban sepikit atas orang-orang
yang bertagwa terhadap dosa mereka, akan tetapajibew
mereka telah mengingatkan mereka agar mereka bexfg@.S
al An'am: 69}2
Hisab artinya menghitung perjalanan matahari ddanbpada bola
langit. Dengan hisab orang dapat mengetahui danpemakan kapan
awal dan akhir bulan Kamariyah tanpa harus meliritl."> Dalam
perkembangan selanjutnya istilah Hisab dan Rukgahg disebut dengan
ilmu falak yaitu suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari &dremda

langit tentang fisiknya, ukurannya, dan segala aesyang berhubungan

dengannyd®

! 1bid, him. 471.

*Ibid, him. 108.

13 Farid Ruskandal00 Masalah Hisab dan Rukyabakarta: Gema Insani Press, 1996,
him 29

% llmu falak berasal dari dua kata yaitu iimu yargasti pengetahuan atau kepandaian,
dan falak yang berarti lengkung langit, lingkaramdit, cakrawala, dan juga dapat berarti
pengetahuan mengenai keadaan (peredaran, perhturdegn sebagainya) bintang, ilmu
perbintangan (astronomi), lihat dalam Tim Penyusamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan
BahasaKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 1989, him. 325

!> Badan Hisab Rukyah Rbp.cit him. 22.
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lImu falak dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a Theoritical astronomyyaitu ilmu yang membahas teori dan konsep

benda-benda landftyang meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kosmogoni yaitu teori tentang asal usul benda-bdadgit dan
alam semesta

Kosmologi yaitu cabang astrologi yang menyelidilsala usul
struktur dan hubungan ruang waktu dari alam serfesta
Kosmografi yaitu pengetahuan tentang seluruh sususam,
pemerian (penggambaran) umum tentang jagat rayaaseik
bumi®

Astrometrik yaitu cabang astronomi yang kegiatanmgakukan
pengukuran terhadap benda-benda langit dengan ntujua
mengetahui ukurannya dan jarak antara satu deagaryh®
Astromekanik yaitu cabang astronomi yang mempelggnak dan
gaya tarik benda-benda langit dengan cara dan hukekanik®*
Astrofisika yaitu bagian astronomi tentang bendaeldeangkasa

dari sudut ilmu alam dan ilmu fisika.

b Practical Astronomyyaitu ilmu yang melakukan perhitungan untuk

mengetahui posisi dan kedudukan benda-benda lamgdra satu

' Muhyidin Khazin, @.cit, him 4

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan PengembBatyasagp.cit, him 527
'8 |bid, him. 528.

bid. him. 529

20 Badan Hisab Rukyah Rbp.cit, him. 221.

*! bid. HIm. 165

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan PengembBadasaop.cit, him 62
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dengan yang laiff limu falak inilah yang kemudian dikenal dengan

ilmu falak atau ilmu hisab.

a. Dasa

r Hukum Hisab Rukyah

. Dasar hukum Al Qur’an, antara lain

a. Surat

Artinya :

Ar Rahman ayat 5

s sy s

‘Matahari dan bulan (beredar) menuruthpeingannya” (Q.S

Ar Rahman :5%*

Surat Yunus ayat 5

Gadl 338 1,405 B 5385 158 28l 2o ald das sl 56

Artinya :

05155 238 W e G Y S5 4D Gl s o

Z s "

“Dialah yang menjadikan matahari bersindan bulan
bercahaya dan ditetapkannya manzilan-manzilah bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui kalanghun
dan perhitungan”(Q.S Yunus: %).

b. Surat al Bagarah ayat 189

Artinya :

e o E oo b o 2

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulants katakanlah
bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi mandan
(bagi ibadah) haji”.(Q.S al Bagarah :189)

23 Muhyidin Khazin,op.cit,him 4
24 Depag RIpp.cit,him. 885.
> |bid, him. 306.

28 |pid, him.46
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c. Surat Ar Ra’ad ayat 2

P LR J6) BN AA Lo I + o
NOTB ¢ N N2OOUO SO0 Wwe I

2> 2 A& OE 60 = =Q@PXK
LHIABAD M os - R =¢RK EOONPIO R 3
“POOP W I L J2JOolola[e:X Ju) 2
OO+ ® wnAd) B 40RO Wwa o0
RORNE<HAORKA B+ORODYE WAYOD

R Gy OXI#EARQ L 12 INLEg R s
SAEREHED W RO SR JOLEgr PR
JZZ2ERNA< =G0 Q0L+ QRE RN

R ¢QAORCGY AOD &

Artinya: "Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (ggbaana)
yang kamu lihat, Kemudian dia bersemayam di atags\A
dan menundukkan matahari dan bulan. masing-masing
beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatu
urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda @arhe-
Nya), supaya kamu meyakini pertemuan (mu) dengan
Tuhanmu.”(Q.S Ar Ra'ad:2)

d. Surat Yasin ayat 38-40

OO V& OO wa 00
gl oA Vo A @ W@+ QeI O ECON W@
RO OND¢ & AlEQ w®+Q
SCHONEAD M Wwe I BB OAID M @a I
L 2 IS [GOINRICERERIR Ju | G &
G #BRN0 4INwa O0%ed €OLexIO00L
FHARY ©ORD Mea A X @D IS[OZFRL N
oo G A SN O+ @a S

#or000= B IO@DVEQ OO W I
e @] 4BRIO QMW@ XKIZOLOD = §OLL
AN AR RO A we de
ORNx =xnA@PeO g RO O&O% we I

& ED PO @@ O000 =@ mE«-

Artinya: Dan matahari berjalan ditempat peredaraniyemikianiah
ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha Mengeta8)iDé&h
Telah kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilahjrgyga
(Setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) ledilah

27 |bid, him.56
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dia sebagai bentuk tandan yang tua.(39)Tidaklahghkiaon
bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tdpht
mendahului siang. dan masing-masing beredar pada ga
edarnya.(40). (QS. Yasin:38-40)

1. Dasar Hukum dari hadis, antara lain

a. Hadis Riwayat Muslim dari Ibn Umar

o5 OB 093 > lg ki Vg 095 g lsaseal Db Ogpdey s gl

(Pdans o3y Yallg, 56 W Sle
Artinya : “Dari lbnu Umar ra. Berkata Rasulullahws®ersabda satu
bulan hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasdusebe

melihat bulan, dan jangan berbuka sebelum melilatian

jika tertutup awal maka perkirakanlah. (HR. Muslim)
b. Hadis Riwayat Bukhari

ade A Joo & gery OF Ligie B o) ase oy e o il e
097 &> 9/ed Ny I g5 3> lsesead ¥ 1 JUB Olizsy S5 0lus

(S olg) Yallg il (e o8 0l
Artinya : “Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasya Rasulullah
saw menjelaskan bulan Ramadhan kemudian beliau
bersabda: janganlah kamu berpuasa ssampai kantatnel
hilal dan (kelak) janganlah kamu berbuak sebelum

melihatnya lagi.jika tertutup awan maka perkirakhn|HR
Bukhari)

c. Hadis riwayat Bukhori

34.

28 SahihMuslim Jilid I Beirut Daral Fikr tt him 481
2 Muhammad ibn Isma'il al BukharSahih BukhariJuz lIl, Beirut: Dar al Fikr ,tt, him.
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xS 1S gl ed Ny CoSOY el 2T UL JB T Ly ade
30, ()l olgy ) 8N $p09 Og e g Bnnndis o
Artinya : “ Dari Said bin Amr bahwasanya dia mengienibn Umar ra
dari Nabi saw beliau bersabda : sungguh bahwa kami
adalah umat yang Ummi tidak mampu menulis dan
menghitung umur bulan adalah sekian dan sekianu yait
kadang 29 hari dan kadang 30 hari (HR Bukhari)
B. Sgarah Hisab Rukyah
Menurut catatan sejarah, penemu ilmu astronomiaadilabi Idris’
Baru sekitar abad ke- 28 Sebelum Masehi (SM) emitma falak mulai
nampak sebagaimana digunakan dalam penentuan wa#tipenyembahan
berhala seperti yang terjadi di Mesir untuk menyambtewa Osiris, Isis dan
Amon, serta di Babilonia dan Mesopotamia untuk neemyah dewa Astoroth
dan Baal?
Pengetahuan tentang nama- nama hari dalam satwunimeyu ada
pada 5000 tahun Sebelum Masehi yang masing- magdiegi nama dengan
nama- nama benda langit. Yaitu Matahari untuk Aaad, Bulan untuk hari

Senin, Mars untuk hari Selasa, Mercurius untuk Rathu, Yupiter untuk hari

Kamis, Venus untuk hari Jum’at dan Saturnus unark Sabtd®,

% 1bid. HIm.34

31 Sebagaimana sering dijumpai dalam mugadimah kital-falak seperti dalam Zubair
Umar al JailanyKhulasoh al WafiyahSurakarta: Melati, tt, him. 5.

% Thantawy aldauharyTafsir al Jawahir,Juz VI, Mesir: Mustafa al Babi al Halabi,
1346 H, him. 16 — 17.

% bid . 16-17
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Pada masa sebelum masehi, perkembangan iimu engipuhi oleh
teori geosentri$ Aristoteles. Kemudian teori ini dipertajam olehiskarchus
dari Samos (310-230 SM) dengan hasil pengukuraak jantara bumi dan
matahari, kemudian eratosthenes dari mesir jugahsuthpat menghitung
keliling bumi®®

Setelah Masehi perkembangan ilmu ini ditandai dengemuan
Claudius Ptolomeus (140 M) berupa catatan tentamgrig — bintang yang
diberi namaribril Magesthidan berasumsi bahwa bentuk semesta alam adalah
geosentris®

Pada masa permulaan Islam, ilmu astronomi belurttbegasyhur di
kalangan umat Islam. Hal ini tersirat dari hadidiNgang diriwayatkan oleh
Bukhari inna ummatun ummiyatun la naktubu wa la nahEibdNamun
demikian mereka telah mampu mendokumentasikantipetsperistiwa pada
masa itu dengan memberikan nama-nama tahun sesugam peristiwa yang
paling monumentat’

Wacana mengenai hisab rukyah baru muncul pada psesarintahan
Khalifah Umar Bin Khattab ra. la menetapakan kaéenhijriyah sebagai

dasar melaksanakan ibadah bagi umat Islam. Pemetaiprjadi pada tahun

3 Teori geosentris adalah teori yang yang berasiaisiva bumi adalah sebagi pusat
peredaran benda-benda langit. lihat dalam Maksitemografi lIlmu Bintang Bintandgkarta: PT
Pembangunan, 1960, him 8

%> |bid. him. 8.

% Ahmad Izzuddin,Figh Hisab Rukyah (Sebuah Upaya Penyatuan Antaralztiab
Rukyah dan Madzhab Hisalshgyakarta: Logung Pustaka,2Q®m. 43.

%" Lihat hadis selengkapnya dalam dasar hukum hisamh dari hadis.

% Hal ini dapat kita temukan dalam literatur sejaistam dimana kita mengenal istilah
tahun gajah karena ketika Nabi lahir terjadi peaggan oleh pasukan bergajah, disebut Tahun
ljin karena merupakan tahun diijinkannya hijranMadinah, disebut Tahun Amr di mana umat
Islam diperintahkan untuk menggunakan senjata.irBdta juga ada Tahun Jama’ah, dan
sebagainya. Ahmad Izzudiop. cit, him. 49.
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17 H. Tepatnya pada tanggal 20 Jumadil Akhir 17aH di mulai sejak Nabi
hijrah dari Mekkah ke Madinaff.

Perhitungan tahun Hijriyah dilatarbelakangi olehngengkatan
beberapa gubernur pada masa pemerintahan Umaihbimaki ra, di antaranya
pengangkatan Abu Musa al Asyari sebagai gubernasréh. Surat
pengangkatannya berlaku mulai Sya’ban tetapi tijgdds tahunnya. Karena
tidak diketahui tahunnya secara pasti, maka UntaKbiattab ra merasa perlu
menghitung dan menetapkan tahun Islam. KemudianrUWima Khattab ra
mengundang para sahabat untuk bermusyawarah tantasglah ini. dan
kemudian disepakati kalender hijriyah sebagai ldgemegar&®

Perkembangan hisab rukyah mencapai titik keemasata pnasa
pemerintahan dinasti Abbasyiah yang ditandai deragtanya penerjemahan
kitab Sindihind dari India pada masa pemerintahbn Aa’far al Manshuft:
selain itu pada masa al Makmun di Baghdad didiridaservatorium pertama
yaitu Syammasiyah 213 H/ 828 M yang di pimpin otkla ahli astronomi
termashur Fadhl ibn al Naubakht dan Muhammad ibsaval Khawariznif

yang kemudian diikuti dengan serangkaian obsenuamtoyang dihubungkan

%9 Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shaat Benentuan
Arah Kiblat Di Seluruh Dunia)Semarang: t.p, 1998, him. 5.

40 Ahmad Izzudinpp. cit, him. 50.

“ Muh Farid WajdiDairotul Ma’arif, juz VIII, Cet Il, Mesir: tp,1342 H, him. 483.

“2 Observatorium pada masa ini telah meninggalkan yemani kuno dan membuat teori
sendiri dalam menghitung kulminasi matahari dan ghesilkan data-data dari kitab Sindihind
yang di sebut dengatable of Makmundan oleh orang Eropa di kenal dengan astronomos/
astronomy. Lihat dalam Mehdi Nakostdéontribusi Islam Atas Dunia Intelektual
Barat:Deskripsi Analisis Abad Keemasan Isl@erj. Joko S Kalhar, Surabaya: Risalah Gusti,
1996, him. 230-233.
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dengan nama ahli astronomi seperti observatoriufBattlani di Raqga dan
Abdurrahman al Shufi di Syird?2.

Puncak dari zaman keemasan astronomi ini dicapda pdad ke-9
H/15 M ketika Ulugh Beik cucu Timur Lenk mendirikaservatoriumya di
Samarkand yang bersama dengan observatorium Istadidmggap sebagai
penghubung lembaga ini ke dunia Bdfat.

Tokoh- tokoh astronomi yang hidup pada masa keemastara lain
adalah al Farghani, Maslamah ibn al Marjit di And#h yang telah mengubah
tahun Masehi menjadi tahun Hijriyah, Mirza Ulugm bBiimur Lenk yang
terkenal dengan ephemerisnya, Ibn Yunus, Nasirudilmgh Beik yang
terkenal dengan landasitima’ dalam penentuan awal bulan Kamari§ah.

Setelah Islam menampakkan kemajuan dalam ilmu peimgan dan
dengan terjadinya ekspansi intelektualitas ke Eraopalalui Spanyol,
muncullah Nicolas Capernicus (1473-1543) yang mergkar teori
Geosentris yang dikembangkan oleh Ptolomeus demgagembangkan teori
Heliosentris®®

Masuknya ilmu falak dilndonesia diawali dengan kahmya para

ulama muda ke Indonesia dari bermukim diMakkah padal abad ke-20

43 Sayyed Hossein Nasiimu Pengetahuan dan Peradab@arj J Muhyidin, Bandung:
Penerbit Pustaka, 1986, him. 62-63.

*Ibid. HIm. 62-63

4> Jamil AhmadSeratus Muslim terkemuKeerj. Tim penerjemah Pustaka al Firdaus, Cet
I, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987, him. 166-170.

“8 Teori Heliosentris adalah teori yang merupakanakikan dari teori geosentris. Teori
ini mengemukakan bahwa Matahari sebagai pusat penedenda- benda langit. Akan tetapi
menurut lacakan sejarah yang pertama kali melakikisik terhadap teori geosentris adalah al
Biruni yang berasumsi tidak mungkin langit yang ihedpesar beserta bintang-bintangnya yang
mengelilingi bumi. Lihat dalam Ahmad Baiquiil Qur'an, limu Pengetahuan dan Teknolo@gt
IV, Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1996, Hm.



29

ilmu falak mulai berkembang, mereka tidak hanya feena catatan-catatan
ilmu tentang Tafsir, Hadis, Figh, Tauhid dan Taskbwnelainkan juga
membawa catatan-catatan ilmu falak yang mereka tkipadari makkah
sewaktu mereka belajar disana yang kemudian meagkkan kepada para
santrinya di Indonesia. Adapun tokoh-tokoh yangajaelilmu falak adalah
Syekh Abdurrahman bin Ahmad al- Migmertua Habib Usman) beliau
membawa zaij (tabel astronomis) Ulugh bek padana24 H/1896M dan
kemudian diajarkan kepada ulama muda di Indonestara lain Ahmad
Dahlan as-Simarani atau at-Tarmasi, Habib Usman Abdilah bin ‘Aqil bin
yahya?’

Perkembangan hisab rukyah pada awal abad ke-17#rasaabad ke-
19 M bahkan awal abad 20 M tidak bisa lepas damikiran serupa di negara
Islam yang lain. Hal ini seperti tercermin dalanekiSullamun Nayyiraiff
yang masih terpengaruh oleh sistem Ulugh Beik.

Hasanah  (kitab-kitab) hisab di Indonesia dapdikatakan
relatif banyak apalagi banyak pakar hisab sekg@rgang menerbitkan
(menyusun) kitab falak dengan cara mencangkokbkkitab yang
sudah lama ada di masyarakat seperti kifalam al-Nayyirainyang
ditulis oleh Muhammad Manshur al-Batawi, Zubair Unad Jailany,

denganal-Khulasoh al-WafiyahKH. Noor Ahmad.SS dengaxurul Anwar.

4" Muhyiddin Khazin op.cit,him. 30-31

8 Sullamun Nayyirain adalah kitab kecil unruk memdei konjungsi matahari, bulan
berdasarkan metode Ulugh Beik al Samargondy yargusiin oleh KH. Muh Mansur bin KH
Abdul Hamid bin Muh Damiry al Batawy. Di mana kitaérsebut berisi rissalah untuk ijtima’,
gerhana bulan daan matahari. Lihat dalam Ahmaddtinu, Analisis Kritis tentang Hisab Awal
Bulan Kamariyah dalam kitab Sullamun Nayyira8kripsi Sarjana, Seamarang: Fakultas Syari'ah
IAIN Walisongo, 1997, him. 8.
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Hal ini juga ditopang oleh kecanggihan tehnologhgadikembangkan
oleh para pakar Astronomi dalam mengolah data-datatemporer
berkaitan dengan hisab rukyah. Namun dengan seme&nggihnya
teknologi dan ilmu pengetahuan maka wacana hiskyahupun mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Data bulan damanataenjadi semakin
akurat dengan adanya sistem Ephemeris, Almanakikdadan sebagainya
yang menyajikan data per jam. Sehingga akurasiitpegan bisa semakin
tepat sampai sekarary.

Melihat fenomena tersebut maka pemerintah mendiriBadan
Hisab Rukyah yang berada di bawah naungan Depaneéxgama.Pada
dasarnya kehadiran Badan Hisab rukyah untuk ngenpersatuan dan
ukhuwah Islamiyyah khususnya dalam beribadah. Hanya saja dalam
dataran realistis dan etika praktis, masih elerwujud. Hal ini
dapat dilihat dengan adanya perbedaan berpuas@aaéhan maupun

berhari raya Idul Fitr?°

C. Metode Hisab Rukyah Indonesia
Metode yang digunakan dalam hisab rukyah pada nigsagdapat
dibedakan menjadi dua yaitu

1. Metode Hisab

49 Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyah (Menyatukan NU dan Muhammadigatam
penentuarAwal Bulan Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adhgakarta; Erlangga, 2007, him.57
%% Ibid, him. 59
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Metode ini adalah metode dengan menggunakan pegaitu
astronomis dalam penentuan awal bulan Kamariyatiodéeini Menurut
Susiknan Azhari dapat di bedakan menjadi dua maeaton:

a. Hisab Urfi
Hisab Urfi adalah sistem perhitungan yang didasangada
perdaran rata-rata bulan mengelilingi bumi dan taitikan secara
konvensional. Sistem ini tidak berbeda dengan kkdenMasehi.
Bilangan hari pada tiap bulan berjumlah tetap kiegoada tahun-
tahun tertentu yang jumlahnya lebih panjang satu Sestem hisab ini
tidak dapat digunakan dalam menentukan awal bulandfiyah untuk
pelaksanaan ibadah. Karena menurut sistem ini wulan Sya’ban
dan Ramadhan adalah tetap yaitu 29 hari untuk fs§arban dan 30
hari untuk bulan Ramadhah.
b. Hisab Hakiki
Hisab hakiki adalah hisab yang didasarkan padaapsmdoulan
dan bumi yang sebenarnya. Menurut sistem ini unularbtidaklah
konstan dan juga tidak beraturan melainkan berggnposisi hilal
setiap bulan. Sehingga umur bulan bisa jadi berttmout 29 hari atau
30 hari®?

2. Metode Rukyah

*! Lihat dalam Susiknan AzhatEnsiklopedi Hisab Rukya¥ogyakarta: Pustaka pelajar,
2005, him. 66.

*2 |bid, him. 65. Hisab Urfi adalah perhitungan yang belakda kepada kaidah-kaidah
yang bersifat tradisional yaitu dibuatnya anggaaaggaran dalam menentukan perhitungan
masuknya awal bulan itu dengan anggaran yang didasakepada peredaran bulan. Hisab Hakiki
adalah sistem penentuan awal bulan Kamariyah demgdode penentuan kedudukan bulan pada
saat matahari terbenam. Badan Hisab Rukyah DepaipRIt, him.37-38
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Istilah ini berarti melihat atau mengamati hilalngan mata
ataupun dengan teleskop pada saat matahari terbereamelang bulan
baru Kamariyah® Apabila hilal berhasil dilihat maka malam itu dan
keesokan harinya ditetapkan sebagai tanggal satuk upbulan baru.
Sedangkan apabila hilal tidak berhasil dilihat kargangguan cuaca maka
tanggal satu bulan baru ditetapkan pada malambleaikutnya atau bulan
di istikmalkan 30 hart

Sebagaimana diketahui bahwa perbedaan dalam m&aardwal
bulan Kamariyah juga terjadi karena perbedaan mamahkonsep
permulaan hari dalam bulan baru. Disinilah kemud@amcul berbagai
aliran mengenai penentuan awal bulan yang padardesderpangkal
pada pedomaijtima, dan posisi hilal di atas ufuR.

Golongan yang berpedoman pagiana’ dapat dibedakan menjadi
beberapa golongan yaitu:

a. ljtima’ gabla al-ghurubyaitu apabilajtima’ terjadi sebelum matahari
terbenam maka pada malam harinya sudah di angdegaiebulan
baru.

b. Iljtima’ gabla al-fajri yaitu apabilaijtima’ terjadi sebelum terbit fajar

maka pada malam itu sudah di anggap sudah masukalaa baru.

> |bid, him. 130.

** Muhyiddinkhazin,op.cit, him.146

% |jtima’ adalah berkumpulnya matahari dan bulanadalsatu bujur astronomi yang
sama. ljtima’ di sebut juga dengan konjungsi ,paaglan, igtiraan. Sedangkan yang di maksud
ufuk adalah lingkaran besar yang membagi bola tanghjadi dua bagian yang besarnya sama.
Ufuk di sebut juga horizon, kaki langit, cakrawdlatas pandang, Susiknan Azhap,cit, him.72
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c. ljtima’ gablal zawal yaitu apabila ijtima’ terjadi sebeluzrawal maka
hari itu sudah memasuki awal bulan baftu.

Namun dari golongan - golongan tersebut yang miaaityak di
pegang oleh ulama adalgtima’ goblal ghurubdan ijtima’ goblal fajri.
Sedangkan golongan yang lain tidak banyak dikeeahra luas oleh
masyarakat’

Golongan yang berpedoman pada posisi hilal di aths
dibedakan menjadi:

a. Golongan yang berpedoman pada posisi hilal di#tashakiki
b. Golongan yang berpedoman pada posisi hilal di afizls mar’i yaitu
ufuk hakiki dengan koreksi seperti kerendahan fulkefrakst®, semi

diametef’, dan parallaX.

D. Konsep Matla’ dalam Hisab dan Rukyah
Kata “matla” berasal dari lafadz mathli”” yang artinya tempat

terbit®® sedangkan dalankamus Besar Bahasa Indonesikata ‘matla”™

*® Ipid, him. 75

" Nouruz Zaman ShiddigFigh Indonesia: Penggagas dan Gagasannyagyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997, him. 195.

8 Untuk mencari kerendahan ufuk dapat di gunakarusuffi 1,76’ di kalikan dengan
akar ketinggian tempat tersebut dari permukaaraair Lihat dalam Muhyiddin Khazirgp.cit,
him. 140

% Refraksi ataiDaqa’iqul Iktilaf adalah pembiasan sinar yaitu perbedaan antargi ting
suatu benda langit yag sebenarnya dengan tinggiab&angit itu yang dilihat sebagai akibat
adanya pembiasan sinar, Untuk mencari refraksatddgunakan rumus tinggi lihat — tinggi
nyata,lbid, him. 142

0 Semi Diameter / jari-jari/ Nisful Qotr adalah kitpussat matahari / bulan dengan
piringan luarnya. Lihat dalam Tim Hisab Ditpenp&apag RI,Ephemeris Hisab Rukyat2004,
Jakarta, Ditpenpera, 2004im. 4.

®1 parallax/ ikhtilaful mandzor adalah sudut antaadsgyang di tarik dari benda langit ke
titik pusat bumi dan garis yang di tarik dari betatagit ke mata si pengaméid, him 5
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berarti daerah tempat terbit matahari, terbit fajamupun terbit bulaf?
Sementara itu, jika dikaitkan dengan kalender ¥Ajn, matla’ mengarah
kepada konsep geografis keberlakuan rukyat, sehirgg ini kemudian
menimbulkan perbedaamatla’ yang dikenal dengan terminolodkhtilaf
matla’.%*

Perbedaan pendapat mengemaitla’ terjadi di kalangan para ulama.
Terdapat dua pendapat yang berbeda mengenai pakserlkonsepnatla’.
Kelompok pertama menyatakan bahwa konsggla’ hanya berlaku bagi
wilayah yang berada di dekat dengan tempat rukyetksudnya adalah
wilayah yang berada dekat dengan tempat rukyashazim) mengikuti hasil
rukyat, sedangkan wilayah yang berada jauh darpa&tnukyat tidak dapat
mengikuti hasil rukyat. Contoh dari kelompok pertanmi adalah tidak
berlakunya hasil rukyat wilayah Hijaz untuk dib&d&an di wilayah Irak,
sedangkan hasil rukyat wilayah Kuffah dapat dijadiedoman bagi wilayah
Baghdad®

Kelompok kedua menyatakan kebalikannya, yakni konsetla’
dapat diterapkan pada wilayah yang berjauhan. Batgsih yang dimaksud
dalam pendapat kelompok kedua terkandung dua penrgdPertama, batasan

jauh adalah perjalanan yang jaraknya memperbolem@mgegashar shalat.

%2 Mengenai penjelasan tentang arti katatla’ dapat dilihat dalam Muhammad Amin,
Raddu al-Muhtay Beirut: Daar al-Kutb al-‘limiyah, t.th., him. 363Viluhammad Amin lebih
dikenal dengan nama Ibnu Abidin.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaémmus Besar Bahasa Indonesiaet. Il
Jakarta: Balai Pustaka, 2001, him. 1082.

® Lihat dalam Abdul Aziz DahlarEnsiklopedi Hukum IslanCet. I: Jakarta: Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1996, him. 679.

% Lihat selengkapnya dalam Muhammad bin Abi al-Abbdibayatu al-Muhtaj t,Kp
Daar al-Kutub al-‘limiyah, t.th., him. 155-156.
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Sedangkan batasan jauh yang kedua adalah adarbedpanmatla’ antara

dua wilayah®®

Pendapat kelompok yang kedua memiliki maksud badywedbila dua

jarak wilayah dapat menyebabkan kebolehan qaskkmna tidak memiliki

perbedaammatla’ dapat mengikuti keputusan rukyat dari wilayah yssigh

tampakhilal-nya. Sebaliknya, apabila wilayah tersebut memikkak yang

memiliki kebolehan meng-gashar shalat namun menpkkbedaammatla’,

maka konsep kesamaaratla’ tidak dapat diberlakukan.

Selain kedua pendapat di atas, ada dasar hukuntapanmatla’ yang

lain yang bersumber daatsar (perkataan sahabat) sebagai berikut:
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Artinya:

(EVRIDRE-CE -

“Dari Kuraib, bahwa Ummul Fadhl binti Al-ddits
mengutusnya kepada Mu'wiyah di Syam, Kuraib berkata
Ketika sampai di Syam saya segera menunaikan pesan-
pesan Ummul Fadhl. Kemudian muncullah hilal bulan
Ramadan sementara saya masih berada di Syam dan say
melihatnya pada malam Jum’at, kemudian saya kerkbali
Madinah pada akhir bulan Ramadan. Lalu lbnu ‘Abbas

% |pid., him. 156.
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bertanya kepada saya tentang hilal Ramadhan: Kaghiam
melihat hilal? Saya menjawab: kami melihatnya pada
malam Jum’at. lbnu Abbas bertanya: apakah kamu
melihatnya? Saya katakan: Ya, dan kaum muslimim jug
melihatnya, kemudian mereka memulai puasa dan
Mu’awiyah juga berpuasa. Lalu Ibnu Abbas berkaamk
melihatnya pada malam Sabtu, maka kami akan
melanjutkan puasa sampai tiga puluh hari atau kaetihat
hilal. Saya katakan kepada beliau: apakah tidak
mencukupkan dengan ru’yah dan puasa Mua'wiyah?awa
beliau: Tidak, demikianlah Rasulullah SAW mentitahk
kepada kami.” (HR. Muslim)

Dari atsar tersebut, terdapat perbedaan kons&jea’ dengan kedua
konsepmatla’ di atas. Sekilas memang memiliki kesamaan dengadgpat
kelompok yang pertama, yakni dengan adanya kemnagkiuntuk
menerapkan konsematla’ untuk wilayah yang berdekatan dengan tempat
rukyah. Namun demikian, dalam atsar tersebut digga bahwa lbnu Abbas
tetap melanjutkan puasa dan tidak mengikuti hasikyah di Madinah.
Padahal jarak antara Syam dan Madinah dekat dak s@mpai mengashar
shalat. Dari penjelasan di atas dapat diketahuivhatidak semua fugaha
menerima dan menerapkan konsaeptla’ sebagai ketetapan untuk wilayah
yang berdekatan. Dalam istilah lain, konsegtla’ yang terkandunng dalam
atsar di atas adalah penerapan hasil rukyah yaegapkan untuk wilayah
yang melakukan rukyah. Sedangkan wilayah lain, mpeskberada di dekat
wilayah yang melihat rukyah tidak harus mengiketigtapan hasil rukyah.

Dari berbagai penjelasan di atas dapat disimpulb@mva terdapat
karakteristikmatla’ sebagai berikut:

1. Konsep matla’ yang diterapkan pada wilayah yang letaknya saling

berdekatan dengan tempat rukyah
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2. Konsep matla’ yang diterapkan pada wilayah yang berbeda dengan
batasan perbedaan waktu gashar shalat. Selainabatesktu gashar,
syarat pemberlakuan ini juga didasarkan pada tmdénya perbedaan
konsepmatla’ antara kedua daerah tersebut

3. Konsepmatla’ yang diberlakukan hanya untuk daerah yang mehhak
(rukyah), sedangkan daerah lain, meskipun berjadskat tidak

menenerapkan hasil hilal tersebut.



